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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Pemilihan tema menjadi salah satu tolak ukur penting dalam sebuah karya 

seni. Ketertarikan seniman terhadap sebuah tema yang diusung sangat subjektif 

sehinga bisa menjadi menarik atau biasa saja bagi audiens yang menikmati karya 

seni yang disajikan. Untuk mencari tema yang menarik bagi seniman dan audiens 

adalah mencari persamaan di antara keduanya. Ketika seniman membuat karya 

dan audiens menikmati karya, hal ini memiliki pembuktian bahwa keduanya 

memiliki sebuah perasaan. Perasaan yang dialami dua individu bermacam-macam 

tergantung pada konteks kondisi, namun ada beberapa rasa yang dihindari oleh 

keduanya namun pada kenyataanya perasaan-perasan tersebut sangat melekat dan 

tak lepas dari setiap keberlangsungan hidup masing-masing manusia, salah 

satunya adalah cinta.  

Cinta adalah kenyataan universal. Stenberg (1988: 48) mengatakan cinta 

adalah bentuk emosi manusia yang paling dalam dan paling diharapkan. Manusia 

mungkin akan berbohong, menipu, mencuri dan bahkan membunuh atas nama 

cinta dan lebih baik mati daripada kehilangan cinta. Istilah “cinta” menyatakan 

relasi yang tidak diwarnai permusuhan, relasi yang tidak diwarnai kebencian, 

relasi yang tidak diwarnai penghancuran relasi antar sesama manusia. Sebaliknya, 

relasi dalam cinta adalah relasi yang berciri harmonis, keharmonisan dalam relasi 

itu diwarnai oleh rasa kasih sayang antar sesama manusia. Keharmonisan dalam 
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cinta itu berciri universal yang berarti keharmonisan relasi antar manusia dapat 

dilakukan untuk siapa saja. Cinta sebagai sesuatu yang aktif yang dapat 

memecahkan tembok yang memisahkan manusia dari teman-temannya, yang 

dapat menyatukannya dengan yang lain, karena itu, relasi ini berciri tanpa 

pandang bulu. Relasi antar manusia yang tidak dibatasi dengan jenis kelamin, 

umur, suku, bahasa, keturunan, status sosial dan tentu saja agama. 

Manusia juga memiliki perasaan lain yang selalu melekat dalam 

keberlangsungan hidupnya selain cinta, yaitu ketakutan. Pada dasarnya sebuah 

ketakutan adalah suatu tanggapan emosi terhadap ancaman yang menjadikannya 

suatu mekanisme pertahanan hidup dasar yang terjadi sebagai respon terhadap 

suatu stimulus tertentu, seperti rasa sakit atau ancaman bahaya. Ketakutan 

biasanya didasarkan pada kemungkinan yang belum terjadi, kemungkinan ini 

didasarkan pada pengalaman diri sendiri sebelumnya atau individu lain. 

Ketakutan dalam perumpamaanya seperti bayangan, tidak ada pada dirinya 

sendiri, tergantung persepsi dan keadaan pikiran manusia. Saat rasa takut muncul, 

pikiran akan terdiktrasi, hal ini mempersepsikan hal-hal yang tak/belum ada, 

menjadi ada. 

Indonesia memiliki beragam etnis, budaya, suku, ras dan tentu saja agama. 

Ditengah keberagaman ini, Pola interaksi yang tergabung dari berbagai latar 

belakang perbedaan tersebut menciptakan masyarakat majemuk yang tentu saja 

juga melahirkan sebuah fenomena baru, yaitu fenomena hubungan cinta beda 

agama. Penyikapan masyarakat Indonesia masih represif dalam menyikapi cinta 

beda agama, baik dari sisi agama, pemerintah maupun masyarakatnya. Sehingga 
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akan adanya tekanan dalam mengalami hubungan sebuah cinta adalah harus atas 

satu agama, entah itu agamamu atau pasanganmu apabila berbeda, atau untuk 

menghindari perpindahan keyakinan (pindah agama) yang diakibatkan dari 

hubungan tersebut. 

 Inti pada problematika cinta beda agama pada akhirnya bukan 

permasalahan antara dua sisi individu, melainkan juga permasalahan antara dua 

individu  dengan pola pikir masyarakat. Dikarenakan permasalahan yang lahir 

dari cinta beda agama tersebut, terciptakanlah sebuah perasaan yaitu ketakutan 

yang dimana bisa muncul ketika ingin memulai suatu hubungan yang didasari atas 

jatuh cinta, maupun saat berlangsungnya hubungan cinta itu sedang berjalan. 

Secara subjektif tema cinta beda agama yang menimbulkan ketakutan 

menjadi hal yang menarik oleh penulis karena telah mengalami titik balik 

perasaan tersebut dalam perjalanan hidup tidak hanya sekali. Titik balik tersebut 

adalah menjalin hubungan dengan seseorang yang berbeda keyakinan agama dan 

selalu berakhir dengan perpisahan yang tidak dapat dihindari karena perbedaan 

itu, sehingga setelah mengalami fase yang selalu berakhir tersebut, sebuah 

perasaan muncul ketika saat ingin memulai suatu hubungan lagi, yaitu perasaan 

takut, takut kepada akidah agama, takut kepada persepsi masyarakat, dan takut 

kepada sebuah cinta. 

 Perasaan takut yang lahir oleh suatu hal yang tidak dapat ditebak pada 

akhirnya, yang mungkin sulit dicapai, yang tidak memiliki arah tujuan yang pasti, 

ketakutan terhadap suatu yang benar-benar tidak bisa dikendalikan oleh manusia 

itu sendiri, yaitu cinta. Sehingga pada akhirnya cinta beda agama yang 
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menimbulkan ketakutan tersebut menciptakan sebuah problematika yang 

dilematis, yang dimana  setiap manusia pada dasarnya menginginkan sebuah cinta 

tetapi justru takut ketika cinta itu ada. 

Ketika seniman memiliki ide dasar dan memanifestasikannya dalam 

sebuah karya, dalam proses visualisasi seniman tentunya mempertimbangkan 

bentuk estetiknya baik dalam seni lukis dengan berbagai media yang terdapat 

adanya korelasi yang sejalan dengan konsep. Ide bentuk merupakan pilar pertama 

dalam pembuatan karya seni. Ketepatan memilih metafor dalam menciptakan 

sebuah karya merupakan hal yang penting karena bentuk tersebut akan 

bernegosiasi dengan audiens untuk menyampaiakan gagasan utama. Setelah ide 

bentuk berupa metafor telah ditentukan proses berikutnya adalah bagaimana cara 

mewujudkan karya tersebut. Perkara perwujudan karya seni adalah perkara teknis 

bagaimana karya tersebut dibuat, kecekatan dan ketepatan seniman dalam 

memahami material yang dihadapi adalah tolak ukur kesuksesan visualisasi karya.  

Sehinga penelitian ini akan menggunakan metode practice based research 

atau penelitian artistik (meliputi proses penelitian untuk berkarya dari awal 

munculnya konsep penciptaan, konsep bentuk, medium dan teknik, sampai pada 

bentuk penyajian, dan deskripsi karya). Dalam metode penelitian artistik ini, 

proses kerja tidak hanya dengan menghadapi objek, tetapi harus berada di dalam 

bersama objek dan larut melalui proses pengerjaan objek tersebut (prinsip in and 

through). 
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B. Rumusan Ide Penciptaan 

Dari penjabaran latar belakang tersebut, tema ketakutan cinta beda 

agama merupakan pokok bahasan yang menarik karena fenomena ini 

menghadirkan secara berdampingan antara dua hal yang saling kontradiktif yaitu 

cinta dan ketakutan, maka dari itu dapat ditarik rumusan ide penelitian artistik 

sebagai berikut  

1. Mengapa cinta beda agama menjadi sesuatu yang ditakuti oleh penulis? 

2. Bagaimana mentransformasikan ide pokok ketakutan dalam cinta beda 

agama menjadi sebuah karya seni?  

3. Karya seperti apa yang akan dihasilkan dari ide pokok cinta beda agama 

yang menimbulkan ketakutan? 

 

C. Estimasi Karya 

Pada penelitian artistik, diperlukan adanya rencana dan rancangan 

pembagian waktu yang telah dipersiapkan sebelum memulai penelitian, yang 

berguna sebagai perkiraan jadwal setiap tahapan penelitian sehingga membantu 

peneliti menyelesaikan penelitian dengan waktu yang efektif. maka dari itu dapat 

ditarik beberapa hipotesis arah penelitian artistik sebagai berikut  

1. Memfokuskan dan menyoroti secara mendalam mengenai ketakutan 

yang ditimbulkan oleh cinta beda agama 

2. Meluluhkan ketakutan yang ada dalam cinta beda agama, sehingga 

menjadi tidak menakutkan 
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3. Menghadirkan kedua arah gagasan, yang dimana menyoroti fenomena 

ketakutan dari cinta beda agama sekaligus juga terdapat gagasan yang 

meluluhkan ketakutan tersebut. 

 

 

1. Tujuan 

a. Menunjukan cinta beda agama yang menimbulkan ketakutan sebagai ide 

penciptaan dalam bentuk karya seni. 

b. Menggali pengembangan ide melalui literasi yang ada agar didapatkan 

tema yang objektif yaitu ketakutan cinta beda agama, yang biasanya 

penajaman ide hanya dilakukan untuk menambah khazanah literasi 

bacaan. 

c. Menunjukan potensi bentuk karya dan metafor yang mampu 

membicarakan mengenai ide utama ketakutan terhadap cinta beda 

agama. 

2. Manfaat 

a. Karya seni yang berlandaskan pada ide cinta beda agama yang 

menimbulkan ketakutan dapat memikat hati para penikmat seni yang 

tidak terbatas sebagai media ekspresi saja namun  juga sebagai penelitian 

akademik yang kredibel   

b. Menambah khazanah dalam perwujudan karya seni bukan hanya bentuk 

visual saja melainkan proses dari awal konsep, perwujudan, dan 

penyajian karya sangat menunjang tingkat keterbacaan tema utama. 
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c. Memperkaya keberagaman kekaryaan seni di dalam dan luar negeri. 
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